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ABSTRAK 

 

PENGARUH INSEKTISIDA DELTAMETRIN TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN PATOGENESITAS Beauveria bassiana 

PADA WERENG BATANG COKLAT (Nilaparvata lugens Stal.) DI 

LABORATORIUM 

 

Oleh 

 

ANGGI RAHMAWATI 

 

 

Wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) merupakan hama utama tanaman 

padi yang harus dikendalikan. Tingginya tingkat serangan wereng batang 

coklat menyebabkan maraknya penggunaan insektisida sintetis khususnya 

Deltametrin. Untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetis salah satunya 

dengan penerapan pengendalian hayati menggunakan Beauveria bassiana 

yang dikombinasikan dengan insektisida Deltametrin konsentrasi (subletal). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh insektisida Deltametrin 

konsentrasi subletal terhadap pertumbuhan, sporulasi, dan viabilitas spora B. 

bassiana serta mengetahui pengaruh aplikasi kombinasi insektisida 

Deltametrin konsentrasi subletal dan B. bassiana terhadap tingkat mortalitas 

wereng batang coklat. Pada penelitian ini terdapat 2 sub percobaan, percobaan 

pertama yaitu uji pertumbuhan dan perkembangan B. bassiana pada media 

yang mengandung insektisida Deltametrin secara in vitro yang disusun dalam 

Rancangan Acak Lengkap, percobaan kedua yaitu uji aplikasi kombinasi 

insektisida Deltametrin dan B. bassiana pada wereng batang coklat 

(Nilaparvata lugens) secara in vivo yang disusun dalam Rancangan Acak 

Kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan insektisida 

Deltametrin kosentrasi letal dan subletal pada media PDA menghambat 

pertumbuhan, dan sporulasi B. bassiana, sebaliknya meningkatkan viabilitas 

spora B. bassiana. Kombinasi aplikasi B. bassiana dan insektisida 

Deltametrin 0,5 kali kosentrasi rekomendasi meningkatkan mortalitas wereng 

batang coklat dibandingkan dengan aplikasi B. bassiana secara tunggal.  

 

Kata kunci : Beauveria bassiana, Deltametrin, Wereng Batang Coklat 

(Nilaparvata lugens)
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa) merupakan tanaman yang berasal dari India, Bangladesh, 

Thailand, Laos, Vietnam dan Cina (Isrin dan Fauzan, 2018). Padi menjadi 

komoditas tanamana pangan utama yang dikonsumsi sebagian besar penduduk 

dunia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, produksi padi pada 2019 

diperkirakan sebesar 54,60 juta ton gabah kering giling (GKG) atau mengalami 

penurunan sebanyak 4,60 juta ton atau 7,76% dibandingkan tahun 2018. 

Penurunan produksi padi salah satunya disebabkan oleh adanya serangan hama. 

Wereng batang coklat (WBC) merupakan salah satu hama utama yang menyerang 

tanaman padi. Kerusakan yang ditimbulkan oleh hama ini cukup besar dan terjadi 

pada setiap musim tanam. Dengan luas serangan mencapai 218.060 ha (Baehaki, 

2011). Hampir semua varietas padi dapat diserang oleh wereng batang coklat 

dengan tingkat kerusakan ringan sampai berat bahkan puso (gagal panen) 

(Nurbaeti et al., 2010).  Tingginya tingkat serangan WBC menyebabkan para 

petani bergantung pada insektisida sintetis khususnya Deltametrin. Namun, 

penggunaan insektisida kimia secara terus menerus dalam kurun waktu lama dapat 

menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan dan manusia. 

Upaya untuk mengurangi penggunaan insektisida terus dilakukan salah satunya 

dengan penerapan pengendalian hayati menggunakan jamur entomopatogen. 

Salah satu jamur entomopatogen yang secara luas telah dimanfaatkan yaitu jamur 

Beauveria bassiana. Namun begitu, hingga saat ini penggunaan agensia hayati 

sebagai satu-satunya metode pengendalian masih sangat sulit untuk mendapatkan 

hasil yang optimal. Untuk itu, perlu dicari cara untuk meningkatkan efektivitas 

agensia hayati tersebut. 
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Beberapa laporan menyebutkan bahwa kombinasi aplikasi insektisida selektif di 

bawah konsentrasi rekomendasi dengan agensia hayati mampu memberikan hasil 

yang lebih baik daripada aplikasi agensia hayati tunggal (Purwar and Sachan, 

2006). Aplikasi insektisida di bawah konsentrasi rekomendasi kemungkinan tidak 

menyebabkan kematian serangga target, namun akan berpotensi melemahkan 

sistem imun serangga. Lemahnya sistem imun serangga akan mempermudah 

agensia hayati untuk mempenetrasi dan menginfeksi serangga (Shahid et al., 

2012). 

Saat ini, Laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung memiliki isolat B. bassiana yang terbukti mampu berperan sebagai 

entomopatogen bagi beberapa jenis hama termasuk wereng batang coklat 

(Cahyaningrum, 2016; Pasaribu, 2018). Menurut Feng et al., (2004) kombinasi 

antara B. bassiana dengan insektisida kimia meningkatkan efikasi pengendalian 

terhadap Trialeurodes vaporariorum (Hemiptera: Aleyrodidae) dibandingkan 

dengan aplikasi secara tunggal. Namun begitu, sebelum diaplikasikan perlu 

diketahui kemampuan tumbuh dan berkembang B. bassiana isolat Laboratorium 

Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada lingkungan 

yang mengandung insektisida Deltametrin. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh insektisida Deltametrin konsentrasi subletal terhadap 

pertumbuhan, sporulasi, dan viabilitas spora B. bassiana. 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi kombinasi insektisida Deltametrin konsentrasi 

subletal dan B. bassiana terhadap tingkat mortalitas wereng batang coklat. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Deltametrin merupakan salah satu insektisida piretroid sintetis dan salah satu zat 

pelindung tanaman yang masih banyak digunakan di Indonesia. Deltametrin 
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pertama kali disintesis pada tahun 1974, dan sejak itu telah digunakan terutama 

pada kapas, kopi, jagung, sereal, dan buah-buahan. Deltametrin dianggap sebagai 

golongan piretroid paling kuat dan yang paling beracun. Aplikasi insektisida 

Deltametrin dapat menurunkan populasi serangga (Bhanu et al., 2011). 

Deltametrin adalah insektisida spektrum luas yang bertindak sebagai racun kontak 

dan perut. Produk ini banyak digunakan untuk aplikasi pada berbagai tanaman dan 

hama seperti Lepidoptera, Hemiptera, Coleoptera dan Diptera (Dietz et al., 2009). 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap bahaya penggunaan 

pestisida sintetik, upaya untuk mengurangi penggunannya terus menerus 

dilakukan. Salah satu upaya untuk mengurangi ketergantungan penggunaan 

pestisida sintetik dapat dilakukan dengan penerapan pengendalian hayati 

menggunakan jamur entomopatogen. 

B.bassiana merupakan salah satu agensia pengendali hayati yang dilaporkan 

efektif mengendalikan sejumlah spesies serangga dari ordo Coleoptera, 

Lepidoptera, Hemiptera, Homoptera, Orthoptera, dan Diptera (Soetopo dan 

Indrayani, 2007). Menurut Feng et al. (1994) serta Wahyono dan Wiratno (2014) 

lebih dari 200 spesies serangga dapat terinfeksi B. bassiana. 

Aplikasi B. bassiana di lapangan hingga saat ini masih belum optimal. Salah satu 

penyebabnya adalah terhambatnya efektivitas jamur entomopatogen oleh adanya 

sistem pertahanan serangga hama. Agar agensia hayati dapat bekerja secara 

optimal, maka sistem pertahanan pada serangga hama perlu ditekan. Salah satunya 

dengan mengaplikasikan bahan yang bersifat racun, diantaranya yaitu insektisida. 

Aplikasi insektisida di bawah konsentrasi rekomendasi mungkin tidak akan 

menyebabkan kematian 100% serangga hama, namun akan dapat menekan sistem 

pertahanan serangga sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan menginfeksi 

jamur entomopatogen. 

Menurut Neves et al. (2001), B. bassiana dapat tumbuh pada media yang 

mengandung insektisida berbahan aktif Deltametrin, Thiamethoxam, Siflutrin, 

Alphacypermethrin, Triazofos, Klorpirifos, Fenpropathrin dan Endosulfan. 
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Berbagai penelitian membuktikan bahwa kombinasi insektisida kimia dengan 

jamur entomopatogen dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam 

pengendalian hama (Purwar and Sachen, 2006; Saleem et al., 2012). Berdasarkan 

laporan Cahyaningrum (2016), kombinasi B. bassiana dengan Deltametrin 

meningkatkan mortalitas terhadap Helopeltis spp. dibandingkan dengan 

pengaplikasian B. bassiana secara tunggal. Forlani et al. (2013) melaporkan 

bahwa isolat B. bassiana mampu mentolerir dosis Deltametrin yang digunakan 

untuk kontrol Triatoma infestans. Kombinasi B. bassiana dengan Deltametrin 

tidak memberikan efek merugikan terhadap metabolik jamur dan dapat membantu 

mengoptimalkan manfaat serta meningkatkan efektivitas entomopatogen. 

 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, hipotesis yang dapat diajukan adalah: 

1. Insektisida Deltametrin konsentrasi subletal tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan, sporulasi, dan viabilitas spora B. bassiana. 

2. Aplikasi kombinasi Deltametrin konsentrasi subletal dan B. bassiana 

meningkatkan mortalitas wereng batang coklat.  



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Padi (Oryza sativa) 

Padi termasuk dalam tanaman Graminae dengan ciri memiliki akar serabut. Pada 

saat berkecambah, akar primer muncul bersamaan dengan akar lainnya yang 

disebut akar seminal. Kemudian akar seminal digantikan dengan akar adventif 

yang tumbuh dari buku terbawah batang. Batang tanaman padi tersusun atas 

beberapa ruas, dimana pada saat tanaman padi memasuki fase reproduktif terjadi 

pemanjangan beberapa ruas batang. Daun tanaman padi berbentuk lanset dengan 

urat tulang daun sejajar dan tertutupi oleh rambut yang halus dan pendek. 

Terdapat daun bendera pada bagian batang teratas dengan ukuran lebih lebar 

dibandingkan dengan daun bagian bawah (Makarim dan Suhartatik, 2007). 

Bunga tanaman padi secara keseluruhan disebut malai. Tiap unit bunga pada 

malai dinamakan spikelet. Bunga tanaman padi teridiri atas tangkai, bakal buah, 

lemma, palea, putik, dan benang sari serta beberapa organ lainnya yang bersifat 

inferior. Tiap unit bunga pada malai terletak pada cabang-cabang bulir yang 

terdiri atas cabang primer dan cabang sekunder. Tiap unit bunga padi adalah floret 

yang terdiri atas satu bunga. Satu bunga terdiri atas satu organ betina dan 6 organ 

jantan (Makarim et al., 2007). Terdapat tiga fase penting dalam pertumbuhan 

tanaman padi yaitu fase vegetatif, reproduktif, dan pemasakan. Fase vegetatif 

dimulai sejak awal pertumbuhan hingga memasuki fase primordia. Pada saat 

memasuki fase reproduktif, terjadi inisiasi primordia yang diikuti oleh 

pemanjangan ruas batang padi. Fase terakhir adalah fase pemasakan yang dimulai 

dari pengisian gabah hingga pemasakan gabah (Makarim et al., 2007). Suhu rata-

rata untuk pertumbuhan tanaman padi yaitu antara antara 24 oC sampai dengan 38 

oC. Suhu mempengaruhi dalam budidaya tanaman padi, apabila suhu rendah akan
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memperlambat proses perkecambahan benih sehingga mengakibatkan proses 

pemindahan bibit ke lapang menjadi lambat (Rosmawati, 2008). 

Tanaman padi dapat tumbuh dengan baik di daerah yang berhawa panas dan 

banyak mengandung uap air dengan curah hujan rata-rata 200 mm perbulan atau 

lebih, dengan distribusi selama 4 bulan, curah hujan yang dikehendaki sekitar 

1500-2000 mm pertahun dengan ketinggian tempat berkisar antara 0-1500 m dpl. 

Untuk pertumbuhan tanaman padi yang baik, memerlukan tanah sawah dengan 

mengandung pasir, debu dan tanah lempung dengan perbandingan tertentu dan 

memerlukan jumlah air yang cukup dengan ketebalan lapisan atas berkisar 18-22 

cm dengan pH 4-7 (Siregar dan Marzuki, 2011). 

 

2.2 Wereng Batang Coklat (Nilaparvata lugens Stal.) 

Salah satu hama utama pada tanaman padi di Indonesia adalah wereng batang 

coklat/brown planthopper (Nilaparvata lugens Stal.). WBC termasuk hama yang 

sering menyerang tanaman padi di Asia Selatan, Asia Tenggara dan Asia Timur. 

Pada umumnya serangan wereng batang coklat terjadi pada tanaman yang telah 

dewasa, akan tetapi belum memasuki masa panen. Tanaman padi yang masih 

muda apabila terserang wereng mengakibatkan daun menguning, pertumbuhan 

terhambat, dan tanaman menjadi kerdil. Serangan sangat berat, akan 

mengakibatkan tanaman menjadi layu dan akhirnya mati dengan gejala puso 

(Nurbaeti et al., 2010). 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wereng batang coklat 
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2.2.1 Morfologi Wereng Batang Coklat 

2.2.1.1. Telur 

Telur wereng batang coklat bewarna putih kecoklatan yang berbentuk lonjong 

dengan ukuran 1,3 x 0,33 mm yang biasanya diletakkan dalam jaringan pelepah 

daun dan helaian daun padi. Peletakan telurnya secara berkelompok dan tersusun 

seperti buah pisang dengan jumlah telur tiap kelompok antara 2-37 butir. Telur 

akan menetas menjadi nimfa instar pertama setelah sekitar 6-9 hari. Selama 

hidupnya, seekor WBC betina menelurkan telur sekitar 390 butir (Nurbaeti dkk., 

2010). 

2.2.1.2. Nimfa 

WBC yang baru menetas sebelumnya menjadi dewasa (imago) akan melewati 

sekitar lima tahapan ganti kulit (instar) nimfa yang dibedakan menurut ukuran 

bentuk tubuh dan bakal sayapnya. Fase nimfa pada WBC rata-rata menghabiskan 

12-15 hari pada seluruh fase ini (Sari dkk., 2015). 

2.2.1.3. Imago 

Serangga dewasa WBC mempunyai dua bentuk, yaitu yang bersayap normal dapat 

terbang (makroptera) serta yang bersayap pendek tidak dapat terbang 

(brakhiptera). WBC makroptera dapat bermigrasi dari satu sawah ke sawah lain 

setelah persemaian. Generasi WBC yang umumnya ditemukan terdiri dari betina 

brakhiptera dan jantan makroptera. Serangga dewasa makroptera akan 

berkembangbiak lebih banyak dalam kondisi saat terjadinya kepadatan polulasi 

yang tinggi atau keadaan kekurangan makanan, ini merupakan faktor 

berkembangbiaknya serangga dewasa makroptera. Akan tetapi, jika keadaan 

makanan cukup, maka akan terbentuk lebih banyak serangga dewasa brakhiptera 

(Nurbaeti dkk., 2010). 

 

2.2.2 Siklus Hidup 

Siklus hidup satu generasi WBC di daerah tropis rata-rata berkisar antara 32-54 

hari, dengan seekor imago jantan rata-rata hidupnya 21 hari dan imago betina 25 

hari. Bentuk imago brakhiptera lebih dahulu bertelur dari pada bentuk makroptera. 
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Berdasarkan umur padi dan umur imago WBC dalam setiap generasi, maka 

selama satu musim tanam dapat timbul 2-8 imago WBC (Hidayat, 2000).  

Metamorfosis wereng coklat sederhana atau bertingkat (heterometabola). 

Serangga muda yang menetas dari telur disebut nimfa, makanannya sama dengan 

induknya. Nimfa mengalami 5 kali pergantian kulit (instar). Lamanya waktu 

untuk menyelesaikan stadium nimfa beragam (Nurbaeti dkk., 2010). 

 

2.3 Insektisida Deltametrin 

Deltametrin merupakan salah satu insektisida yang banyak digunakan petani pada 

pertanaman padi dan salah satu yang paling banyak digunakan dalam 

perlindungan tanaman. Deltametrin adalah insektisida piretroid sintetis 

berspektrum luas yang bertindak sebagai racun kontak dan racun perut (Dietz et 

al., 2009). Hasan (2006) menyatakan bahwa cara kerja piretroid adalah 

mempengaruhi sistem saraf serangga atau mamalia dengan merusak sel-sel saraf 

yang berakhir dengan kelumpuhan dan kematian pada serangga atau mamalia 

target. Pestisida piretroid dan turunannya (termasuk Deltametrin), merupakan 

jenis pestisida yang saat ini paling banyak digunakan secara luas (Jayasree et al., 

2003). Piretroid bersifat lebih toksik untuk insekta maupun mamalia dan mampu 

bertahan lebih lama dilingkungan.  

 

2.4 Beauveria bassiana 

Beauveria bassiana merupakan jamur entomopatogen yang hidup sebagai parasit 

pada serangga. Jamur ini telah banyak digunakan dalam mengendalikan hama 

serangga, salah satunya yaitu wereng pada tanaman padi. Karakteristik B. 

bassiana yaitu memiliki hifa pendek, hialin lurus dan tebal, spora bulat dan bersel 

satu. Warna koloni semua isolat B. bassiana secara makroskopis adalah putih, 

sedangkan secara mikroskopis spora bewarna hialin (bening), berbentuk bulat dan 

memiliki satu sel (Susanto, 2007). 

B. bassiana memproduksi beauvericin yang mengakibatkan gangguan pada fungsi 

hemolimfa dan inti sel serangga inang. B. bassiana menginfeksi serangga inang 
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melalui kontak fisik dengan menempelkan spora pada integumen. Perkecambahan 

spora terjadi dalam 1-2 hari kemudian dan menumbuhkan miselianya di dalam 

tubuh inang. Serangga yang terinfeksi biasanya akan berhenti makan sehingga 

menyebabkan imunitasnya menurun, 3- 5 hari kemudian mati dengan ditandai 

adanya pertumbuhan spora pada integumen (Deciyanto dan Indrayani, 2008). 

B. bassiana dapat diisolasi secara alami dari pertanaman maupun dari tanah. 

Epizootiknya di alam sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim, terutama 

membutuhkan lingkungan yang lembab dan hangat. Variasi virulensi jamur 

entomopatogen dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dalam yaitu asal 

isolat maupun faktor luar seperti, medium perbanyakan jamur, teknik perbanyakan 

dan faktor lingkungan yang mendukung. Pada media perbanyakan yaitu pada 

media berupa Potato Dextrose Agar (PDA), media jagung maupun beras B. 

bassiana dapat tumbuh (Soetopo dan Indriyani, 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jamur Beauveria bassiana (koleksi Lab. Bioteknologi Fakultas  

Pertanian, Universitas Lampung) 

 

2.5 Kombinasi Insektisida Kimia dengan Jamur Entomopatogen 

Pemanfaatan penggabungan insektisida dengan jamur entomopatogen dapat 

meningkatkan efisiensi pengendalian serta pengurangan jumlah dosis aplikasi 

insektisida, meminimalkan lingkungan dari bahaya pencemaran dan resistensi 

hama serta memungkinkan penggunaan dosis insektisida dibawah dosis 

rekomendasi dan menjaga kelestarian musuh alami. Salah satu cara aplikasinya 
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adalah dengan metode pengendalian yang mengkombinasikan B. bassiana dengan 

insektisida kimia (Syahnen dan Muklasin, 2013). Menurut Neves et al. (2001), B. 

bassiana dapat tumbuh pada media yang mengandung insektisida berbahan aktif 

Deltametrin, Thiamethoxam, Siflutrin, Alphacypermethrin, Triazofos, Klorpirifos, 

Fenpropathrin Dan Endosulfan. Insektisida dengan bahan aktif tersebut tidak 

menyebabkan pertumbuhan koloni B. bassiana terganggu. 

  



 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian dan 

Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 

2021 sampai April 2022. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mikroskop, autoklaf, 

cawan petri, LAF (laminar air flow), bor gabus, mikropipet, haemocytometer, 

jarum ose, drigalsky, tabung reaksi, erlenmeyer, timbangan, stoples, sprayer (alat 

semprot), microwave, kertas label, penggaris, alumunium foil, plastik wrap, kain 

kasa, karet, pisau, tisu, nampan, kuas dan gelas ukur. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat Beauveria 

bassiana koleksi Laboratorium Bioteknologi Pertanian, padi, nimfa wereng 

batang coklat instar-3, kentang, agar, alkohol, tween, akuades, dextrose, asam 

laktat, dan insektisida bahan aktif Deltametrin (Decis 2,5 EC; PT. Bayer 

Indonesia). 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 2 sub bagian yaitu uji pertumbuhan dan perkembangan 

B. bassiana pada media yang mengandung insektisida Deltametrin dan  uji 

aplikasi kombinasi insektisida Deltametrin dan B. bassiana pada wereng batang 

coklat (Nilaparvata lugens Stal.) 
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3.3.1 Uji Pertumbuhan dan Perkembangan Beauveria bassiana pada Media 

yang Mengandung Insektisida Deltametrin 

Uji pertumbuhan dan perkembangan Beauveria bassiana pada media yang 

mengandung insektisida Deltametrin dilakukan secara in vitro. Percobaan ini disusun 

dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yang terdiri dari 

penambahan insektisida Deltametrin pada media PDA (Potato Dextrose Agar) 

sebanyak 0; 0,25; 0,5; 0,75; dan 1 kali konsentrasi rekomendasi. Seluruh perlakuan 

diulang sebanyak 4 kali. Hasil terbaik pada percobaan in vitro digunakan dalam uji 

patogenesitas. 

Variabel pengamatan yaitu pertumbuhan koloni B. bassiana pada media PDA 

yang mengandung insektisida Deltametrin, sporulasi B. bassiana, dan viabilitas 

atau persentase daya kecambah spora B. bassiana. 

Pengamatan pertumbuhan koloni B. bassiana dilakukan dengan mengukur 

diameter koloni jamur setiap hari dari 1 hari setelah inokulasi sampai 14 hari 

setelah inokulasi. Cara pengukuran diameter jamur pada cawan petri dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Cara Pengukuran Pertumbuhan Koloni Jamur 

 

Rumus menghitung diameter koloni jamur :   

D = 
dl+d2

2
 

Keterangan : 

dl = diameter horizontal koloni jamur entomopatogen (cm) 
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d2 = diameter vertikal koloni jamur entomopatogen (cm) 

D = diameter koloni jamur entomopatogen (cm) 

 

Sporulasi jamur dihitung dengan metode hitungan mikroskopis langsung 

menggunakan haemocytometer. Pengamatan dilakukan dengan cara mengambil 1 

ml suspensi dari masing-masing perlakuan kemudian diteteskan pada 

haemocytometer. Jumlah spora dihitung dengan memilih 5 bidang atau kotak 

sedang haemocytometer, lalu tiap bidang tersebut dihitung jumlah spora pada tiap 

kotak kecil dan dirata-rata nilainya. Setelah diketahui rata-rata spora pada 5 

bidang pandang haemocytometer, sporulasi jamur dihitung menggunakan rumus 

(Syahnen dkk., 2014):  

S  =   R x K x F 

Keterangan: 

S = Jumlah spora (spora/ml) 

R = Jumlah rata-rata spora pada 5 bidang pandang haemocytometer 

K = Konstanta koefisien alat (2,5 x 105) 

F = Faktor Pengenceran yang dilakukan 

 

Pengamatan viabilitas atau persentase daya kecambah spora B. bassiana 

dilakukan dengan cara mengambil 25 µl suspensi spora jamur entomopatogen 

kemudian diteteskan di atas media PDA lalu diratakan dan diinkubasi selama dan 

8 jam (Syahnen dkk., 2014). Setelah itu, spora jamur entomopatogen diamati 

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 40x. Lalu dihitung banyaknya spora 

yang berkecambah dan yang tidak berkecambah. Spora dihitung berkecambah 

apabila telah terbentuk tabung kecambah yang panjangnya dua kali diameter spora 

(Espingel-Ingroff, 2001). Viabilitas spora dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut (Syahnen dkk., 2014): 

             Jumlah spora berkecambah 

             Total spora yang diamati 

 

Uji pertumbuhan B. bassiana secara in vitro dilakukan dalam tiga tahap. 

X 100% Viabilitas spora (%)  = 



14 
 

 
 

Pertama, penyediaan isolat B. bassiana. Kedua, pembuatan media PDA yang 

mengandung insektisida Deltametrin. Ketiga, inokulasi B. bassiana ke dalam 

media PDA yang mengandung insektisida Deltametrin. 

 

3.3.1.1 Isolat Beauveria bassiana  

Isolat Beauveria bassiana yang digunakan merupakan koleksi Laboratorium 

Bioteknologi FP Unila. Isolat B. bassiana diremajakan pada media PDA (Potato 

Dextrose Agar) dan diinkubasi di suhu ruang selama 4-5 hari untuk pengujian 

lebih lanjut. 

 

3.3.1.2 Pembuatan Media PDA yang Mengandung Insektisida 

Deltametrin 

Pembuatan media PDA sebanyak 1000 ml dilakukan dengan cara menyiapkan 

kentang yang telah dikupas seberat 200 g lalu kentang dipotong kecil berbentuk 

dadu. Potongan kentang dimasukkan ke dalam gelas beaker dan ditambahkan air 

aquades 1000 ml kemudian dipanaskan dengan microwave hingga mendidih. 

Setelah mendidih ekstrak kentang dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian 

ditambahkan dextrose 20 g dan agar 20 g selanjutnya dihomogenkan. Media 

disterilkan menggunakan autoclaf  pada suhu 121oC, tekanan 1 atm selama 15 

menit. Setelah disterilkan media PDA ditambahkan larutan asam laktat sebanyak 

1,4 ml. Media kemudian dibagi menjadi 10 botol dengan volume masing-masing 

100 ml lalu dicampur dengan  insektisida sesuai dengan perlakuan. Media PDA + 

insektisida yang telah siap pakai dituang ke cawan petri di dalam LAF. 

 

3.3.1.3 Inokulasi B. bassiana ke dalam Media PDA yang Mengandung 

Insektisida Deltametrin 

Inokulasi B. bassiana dilakukan dalam beberapa tahap. Inokulum B. 

bassiana berumur 4 hari dilubangi dengan bor gabus ukuran 0,5 cm. Inokulum 

diinokulasikan ke tengah cawan petri dengan menggunakan jarum ose yang 
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sebelumnya telah dipanaskan di atas bunsen. Cawan petri berisi PDA yang telah 

diinokulasikan B. bassiana ditutup rapat dengan plastic wrap, lalu diberi label 

sesuai dengan perlakuan. Inokulasi jamur entomopatogen dilakukan di dalam 

Laminar Air Flow (LAF). Untuk mengukur diameter pertumbuhan jamur, 

sporulasi serta viabilitas spora, jamur diinkubasi selama 14 hari. 

 

3.3.2  Uji Aplikasi Kombinasi Insektisida Deltametrin dan B. bassiana pada 

Wereng Batang Coklat (Nilaparvata lugens Stal.) 

Uji pengaruh aplikasi kombinasi B. bassiana dan insektisida Deltametrin terhadap 

mortalitas wereng coklat dilakukan secara in vivo yang disusun dalam Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan enam ulangan. Perlakuan pada pengujian ini 

adalah Tween 80 0,1% (kontrol), insektisida Deltametrin konsentrasi 

rekomendasi, suspensi B. bassiana, dan suspensi B. bassiana + insektisida 

Deltametrin (konsentrasi terpilih). Konsentrasi insektisida Deltametrin terpilih 

merupakan konsentrasi dibawah rekomendasi yang tidak mempengaruhi 

pertumbuhan, sporulasi, dan viabilitas B. bassiana. 

Variabel pengamatan yang diamati yaitu persentase kematian WBC. Pengamatan 

dilakukan setiap hari sejak 1-7 hari setelah aplikasi. Nimfa WBC yang diduga 

terinfeksi jamur entomopatogen dipisahkan dan diletakkan dalam cawan petri 

yang sudah dilapisi tisu lembab lalu diinkubasi. Pengamatan kematian WBC 

secara mikroskopis bertujuan untuk memastikan kematian wereng tersebut 

disebabkan oleh jamur entomopatogen yang telah diaplikasikan. Untuk 

menghitung mortalitas WBC dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

       Jumlah serangga uji yang mati 

Total serangga uji yang diamati 

 

Uji patogenesitas B. bassiana pada WBC dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, 

penyiapan serangga uji wereng batang coklat. Kedua, pembuatan suspensi B. 

X 100% Mortalitas (%)  = 
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bassiana. Ketiga, pengaplikasian suspensi B. bassiana yang mengandung 

Deltametrin pada wereng batang coklat. 

 

3.3.2.1 Penyiapan Serangga Uji Wereng Batang Coklat (Nilaparvata 

lugens Stal.) 

Serangga uji wereng batang coklat merupakan hasil perbanyakan di Laboratorium 

Ilmu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Serangga 

diperbanyak dalam toples dengan diameter 14 cm. setiap stoples berisi 15-20 ekor 

wereng batang coklat dan tanaman padi sebagai sumber makanan. Stoples ditutup 

dengan kain kasa yang diikat dengan karet gelang agar serangga hama tidak 

keluar dari dalam stoples. Uji patogenesitas menggunakan nimfa wereng batang 

coklat instar ketiga. 

 

3.3.2.2 Pembuatan Suspensi B. bassiana 

Pembuatan suspensi B. bassiana dilakukan dengan penambahan 10 ml 0,1% 

Tween 80 pada koloni B. bassiana yang ditumbuhkan pada media mengandung 

Deltametrin berumur 14 hari. Spora B. bassiana dipanen menggunakan drigalsky. 

Suspensi dengan kerapatan 108 spora/ml kemudian dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi dan di shaker agar suspensi tersebut homogen. 

 

3.3.2.3 Pengaplikasian Suspensi B.bassiana pada wereng batang coklat 

Suspensi jamur sebanyak 10 ml dimasukkan ke dalam sprayer atau alat semprot 

berukuran 15 ml. Kemudian disemprotkan sebanyak 5 ml pada serangga uji, 

sedangkan untuk perlakuan kontrol digunakan insektisida Deltametrin 

(konsentrasi terpilih), dan suspense Tween 80 0,1% . Setiap stoples berisikan 15 

ekor nimfa wereng batang coklat. 
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3.4 Analisis Data 

Homogenitas data diuji menggunakan Uji Barlett dan addivitas data diuji 

menggunakan Uji Tukey. Selanjutnya data dianalisis dengan sidik ragam ANARA 

kemudian dilakukan pengujian pemisahan nilai tengah perlakuan dengan uji 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penambahan insektisida Deltametrin kosentrasi letal dan subletal pada media 

PDA meningkatkan viabilitas spora B. bassiana, namun menghambat 

pertumbuhan koloni B. bassiana dan mengurangi jumlah spora B. bassiana.  

2. Kombinasi aplikasi B. bassiana dan insektisida Deltametrin 0,5 kali 

konsentrasi rekomendasi meningkatkan mortalitas wereng batang coklat 

(61,11%) dibandingkan dengan aplikasi B. bassiana secara tunggal (54,44%) 

dan mampu mengurangi penggunaan Deltametrin sebanyak 50%. 

 

5.2 Saran 

Penulis memberikan saran sebagai berikut : 

Menguji kemampuan tumbuh dan patogenesitas kombinasi Beauveria bassiana 

dengan insektisida Deltametrin terhadap wereng batang coklat di lapangan.
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